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ABSTRAK

Jelita Fadhilah Hartoyo, “Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Berbasis Teknologi Digital melalui Smart TV dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa di SMA Kolombo, Sleman, DIY.” Skripsi. Yogyakarta: Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. 2026.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di era digital menghadapi
tantangan dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa. Berdasarkan kondisi di lapangan, proses
pembelajaran PAI masih didominasi oleh metode ceramah sehingga sebagian siswa
cenderung pasif, kurang terlibat dalam pembelajaran, dan motivasi belajar belum
optimal. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemanfaatan teknologi digital
seperti Smart TV dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang mampu
menyajikan materi secara visual dan audiovisual sehingga lebih menarik dan
interaktif. Namun, implementasi penggunaan Smart TV dalam pembelajaran PAI
juga menghadapi berbagai tantangan, baik dari aspek teknis maupun kesiapan
sumber daya manusia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk inovasi pembelajaran PAI melalui penggunaan Smart TV,
menganalisis implikasinya terhadap motivasi belajar siswa, serta mengidentifikasi
faktor pendukung dan faktor penghambat penggunaannya di SMA Kolombo
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian meliputi guru
Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas XI. Penelitian dilaksanakan di SMA
Kolombo Sleman. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan
keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian ‘menunjukkan bahwa ‘penggunaan Smart TV dalam
pembelajaran PAI merupakan bentuk inovasi pembelajaran yang mencakup tiga
aspek, yaitu inovasi produk, inovasi proses, dan inovasi teknologi. Inovasi produk
terlihat dari pemanfaatan Smart TV sebagai media pembelajaran berbasis visual dan
audiovisual, inovasi.proses tercermin dalam pembelajaran yang lebih interaktif dan
partisipatif, sedangkan inovasi teknologi ditunjukkan melalui integrasi Smart TV
dengan berbagai sumber belajar digital. Selain itu, penggunaan Smart TV
memberikan manfaat dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yang tercermin
pada meningkatnya perhatian, keaktifan, pemahaman materi, suasana belajar yang
lebih menyenangkan, serta rasa percaya diri siswa. Adapun faktor pendukung
meliputi ketersediaan sarana dan prasarana, kompetensi guru, respon siswa, serta
dukungan lingkungan sekolah, sedangkan faktor penghambat meliputi kendala
teknis, gangguan koneksi internet, keterbatasan waktu persiapan, serta kesiapan
sumber daya manusia.

Kata Kunci: Inovasi Pembelajaran, Smart TV, Motivasi Belajar, Pendidikan
Agama Islam, Teknologi digital
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Segala puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala,
Dzat Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Berkat limpahan rahmat, taufik,
dan inayah-Nya, penulis diberikan kekuatan, ketabahan, serta kemudahan dalam
menyelesaikan skripsi ini. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan
kepada Nabi Muhammad saw., suri teladan yang membimbing umat manusia
menuju jalan kebenaran dan cahaya ilmu.

Penelitian ini berjudul “Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Berbasis Teknologi Digital Melalui Smart TV dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa di SMA Kolombo, Sleman, DIY”, ini disusun sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Karya ilmiah ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan Kkajian' pendidikan /Islam, " khususnya dalam
pemanfaatan teknologi digital sebagai media pembelajaran yang inovatif dan efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna dan dalam
proses penyusunannya tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, serta dukungan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan penuh rasa hormat dan penghargaan,

penulis menyampaikan terima kasih kepada:
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987

Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
3 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di

bawah)
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¢ Kha Kh ka dan ha

2 Dal d De

3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er

J Zai z zet

o Sin S es

B Syin sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di

bawah)
3 Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)

& “ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

- Fa f ef

A3 Qaf q ki

4 Kaf k ka

J Lam 1 el

B Mim m em

o Nun n en

K Wau w we

XiX




A Ha h ha
¢ Hamzah ¢ apostrof
< Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah i i
- Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
8 Fathah dan ya ai adanu
) Fathah dan wau au adanu

Contoh:

XX



- &K kataba
- J=  faala
- d& suila

- <&f  kaifa

- J5  haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
. Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
e Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- 85§ qala

- &) rama
- J8 qila
- U5 yaqulu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

XX1



2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

- Jeky {55 raudah al-atfal/raudahtul atfal
- °J}-“J‘ w-ld‘ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

. asl talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf; yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- J%  nazzala

- 5 al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan.Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- J&3 ar-rajulu
- ?LA\ al-qalamu
- a8 asy-syamsu
- &l aljalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- a6 ta’khuzu
- % gyai’un
- ¢35 an-nav’u

- g inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- OB A R ) g Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
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Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- LA 5 A Al Ay Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Gl Gy b el Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- el el Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh;

S ST Allaahu gaftirun,rahim

- Bied 5V Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Paradigma pembelajaran telah berubah dari sistem pendidikan
tradisional menuju pembelajaran yang lebih fleksibel dan berbasis teknologi.
Pergeseran ini sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 yang menekankan
keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif, serta
kemampuan siswa untuk menggunakan teknologi.! Kondisi ini menunjukkan
bahwa pembelajaran tidak lagi hanya bertumpu pada ceramah dan penggunaan
buku teks. Pola ini cenderung menempatkan siswa sebagai penerima informasi
pasif dan kurang memberi ruang bagi mereka untuk mengembangkan
keterampilan yang relevan dengan dunia modern. Oleh karena itu, penggunaan
media pembelajaran berbasis digital menjadi kebutuhan pedagogis yang penting
untuk menciptakan_proses pembelajaran yang-lebih interaktif, terlibat, dan
bermakna. Smart TV, perangkat berbasis layar digital, adalah salah satu media
yang dapat digunakan untuk menerapkan teknologi digital dalam pembelajaran
PAL

Sebagaimana dikutip oleh Yakob, Tapscott menyebut generasi siswa saat
ini sebagai Net Generation atau digital natives, yaitu generasi yang telah akrab

dengan teknologi digital sejak lahir dan lebih suka belajar melalui visual,

! Siti Zulaiha B Abas dan Supi’ah, “Integrasi Teknologi Digital dalam Pengembangan
Sumber Belajar PAI yang Kontekstual dan Relevan,” A¢-Tarbiyah Jurnal Penelitian dan Pendidikan
Agama Islam 2, no. 2 (2025): 391-402, https://journal.staittd.ac.id/index.php/at/article/view/395.



interaksi, dan multimedia, yang membuat mereka lebih responsif terhadap
pembelajaran yang kontekstual, dinamis, dan partisipatif.? Kondisi ini
menunjukkan bahwa metode pembelajaran konvensional yang bersifat satu arah
dan berbasis teks tidak lagi sesuai dengan pola belajar generasi digital.
Akibatnya, institusi pendidikan perlu mengubah pendekatan, metode, dan media
pembelajaran mereka untuk memenuhi kebutuhan siswa masa kini, sehingga
pembelajaran dapat berlangsung secara lebih relevan, interaktif, dan bermakna.

Perkembangan teknologi digital membawa implikasi yang penting
terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). PAI memiliki peran
strategis dalam sistem pendidikan nasional karena tidak hanya berorientasi pada
penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga pembentukan karakter, moral,
dan spiritual peserta didik. Di tengah tantangan moral dan sosial masyarakat
modern, pembelajaran PAI dituntut untuk tetap menjaga nilai-nilai ajaran Islam
sekaligus mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman melalui inovasi
pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi digital secara bijak dan
proporsional,’

Datam " perspektif Islam, pengembangan ‘1lmu~ pengetahuan dan
pemanfaatan sarana pembelajaran modern sejalan dengan ajaran Al-Qur’an.

Salah satu dalil yang menegaskan pentingnya menuntut ilmu adalah Surah Al-

2 Ramzi Yakob, “Grown Up Digital: How the Net Generation is Changing Your World,”
International Journal of Advertising 28, no. 1 (2009): 182-84,
https://doi.org/10.2501/50265048709090490.

3 Muhammad Rayfansyah et al., “Paradigma Pendidikan Agama Islam dalam
Pembelajaran Abad ke-21” 19, no. 02 (2025): 1-14.



‘Alaq ayat 1-5, berikut dalilnya yang memerintahkan manusia untuk membaca

dan belajar sebagai jalan memperoleh pengetahuan.

>

5518 ¢Y) Sgle de LY Gl ) SGIA gl ol L T8
(o) sl e il le 1) LBl e o2 ) 283

Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan.(1) Dia menciptakan manusia dari segumpal darah.(2)
Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha Mulia, (3) yang mengajar (manusia)
dengan pena.(4) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya.(5)*

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam sangat menghargai proses
belajar dan pengembangan ilmu pengetahuan, serta tidak membatasi manusia
pada satu metode tertentu.® Dengan demikian, pemanfaatan teknologi digital
dalam pembelajaran PAI dapat dipandang sebagai bagian dari ikhtiar untuk
mengoptimalkan proses belajar dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah
Swt. dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan modern.

Secara normatif, pembelajaran PAI di era digital memiliki landasan yang
kuat dalam kebijakan pendidikan nasional. Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 “tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan
bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar beriman, bertakwa, dan

berakhlak mulia, sehingga menempatkan Pendidikan Agama Islam sebagai

4 Al-Qur’an, “QS. Al-Alaq (96): 1-5,” NU Online, diakses 5 Mei 2026,
https://quran.nu.or.id/al-alaq.

> Mahyuddin Barni, Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka
Prisma, 2011), 9-16.



bagian integral dalam sistem pendidikan nasional dan upaya peningkatan
kualitas pendidikan.®

Selanjutnya, Permendikbud Nomor 23 Tahun 2023 tentang Kurikulum
Merdeka memberikan fleksibilitas bagi satuan pendidikan dan guru untuk
mengembangkan pembelajaran yang kontekstual dan berorientasi pada
kebutuhan peserta didik, termasuk melalui pemanfaatan teknologi digital.
Kebijakan ini membuka peluang bagi pembelajaran PAI untuk dikembangkan
secara lebih kreatif dan adaptif tanpa mengesampingkan tujuan pembentukan
karakter dan nilai-nilai keislaman.’

Di samping itu, Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010
menegaskan peran guru PAI dalam meningkatkan kualitas pembelajaran,
termasuk kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian serta
kemampuan menyesuaikan metode dan media dengan perkembangan zaman.®
Dalam konteks digital, guru PAI berperan tidak hanya sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang memanfaatkan teknologi untuk

menciptakan, pembelajatan ,yang. kondusif, dan . bermakna, sambil tetap

& Pusat Data dan Informasi Pendidikan, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional” (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,
2004).

7 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia,
“Peraturan Menteri Pendidikan, kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 23
Tahun 2023 tentang Penyelenggaraan Perguruan Tinggi Lembaga Negara Lain” (Jakarta:
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2023),
https://www.regulasip.id/book/21177/read.

8 Kementerian Agama Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah” (Jakarta:
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2010).



memperhatikan etika dan perlindungan data peserta didik sesuai UU Nomor 19
Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE).°

Berdasarkan berbagai regulasi tersebut, pembelajaran PAI berbasis
teknologi digital memiliki landasan normatif yang kuat serta memberi ruang bagi
guru untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih adaptif, kreatif, dan
relevan dengan tuntutan abad ke-21.

Dukungan pemerintah terhadap integrasi teknologi dalam pendidikan
juga terlihat melalui kebijakan penyediaan fasilitas pembelajaran digital di
sekolah. Presiden Prabowo Subianto menegaskan bahwa pemerintah tengah
menyiapkan distribusi layar digital pintar (smart digital screen) ke sekolah-
sekolah di seluruh Indonesia sebagai upaya pemerataan akses pendidikan
berbasis teknologi.'® Kebijakan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan perangkat
digital seperti Smart TV tidak hanya menjadi kebutuhan pedagogis, tetapi juga
memperoleh dukungan pemerintah dalam memperkuat pembelajaran digital di
sekolah.

Meskipun secara normatif penggunaan teknologi-dalam pembelajaran
telah memperoleh dukungan melalui berbagai kebijakanpendidikan nasional,
implementasinya di lapangan belum sepenuhnya berjalan optimal.'! Salah satu

tantangan utama terletak pada kesiapan guru dalam memanfaatkan media

9 Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 tentang

Perubahan atas Undnag-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik” (Jakarta: Sekretariat Negara Republik Indonesia, 2016).

10 BPMI Setpres, “Presiden Prabowo: Teknologi Buka Akses Pendidikan Merata di

Indonesia,” Kementerian Sekretariat Negara Republik Indonesia, 11 September 2025,
https://setneg.go.id/baca/index/presiden_prabowo_teknologi buka akses pendidikan merata di i
ndonesia.

11 BPMI Setpres.



pembelajaran berbasis teknologi secara efektif dan terintegrasi dengan kegiatan
belajar mengajar.

Hasil penelitian awal yang dilakukan peneliti di SMA Kolombo Sleman
menunjukkan bahwa sekolah telah menyediakan perangkat teknologi berupa
Smart TV sebagai media pendukung pembelajaran dan mulai dimanfaatkan
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Namun, pemanfaatannya belum
sepenuhnya optimal dalam setiap kegiatan pembelajaran dan belum selalu
terintegrasi dengan aktivitas belajar yang beragam serta interaktif. Dalam
beberapa situasi pembelajaran, siswa masih tampak kurang fokus, pasif dalam
diskusi, dan memiliki partisipasi yang terbatas dalam merespons pertanyaan
guru. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pembelajaran
belum sepenuhnya mampu mendorong keterlibatan siswa secara optimal.

Di sisi lain, penggunaan Smart TV juga menunjukkan potensi positif
dalam pembelajaran. Beberapa siswa tampak lebih memperhatikan materi, lebih
aktif mengikuti kegiatan pembelajaran, serta menunjukkan ketertarikan yang
lebih _tinggi ketika materi disajikan melalui tampilan visual dan audiovisual.
Suasana pembelajaran juga terlihat “lebih™ menarik “dan tidak monoton
dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan metode ceramah. Akan
tetapi, indikasi peningkatan perhatian, keaktifan, dan keterlibatan siswa tersebut
belum dianalisis secara mendalam berdasarkan indikator motivasi belajar
maupun pendekatan teoritis tertentu. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang
lebih sistematis mengenai inovasi pembelajaran PAI berbasis Smart TV dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa di SMA Kolombo Sleman.



Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan inovasi pembelajaran
yang mampu mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital sekaligus
meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PAIL
Salah satu bentuk inovasi yang relevan adalah pemanfaatan Smart TV sebagai
media pembelajaran berbasis teknologi digital yang mampu menyajikan materi
secara visual dan audiovisual sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif,
menarik, dan kontekstual.?

Adapun subjek penelitian difokuskan pada siswa kelas XI karena mereka
telah memiliki pengalaman mengikuti pembelajaran PAI sebelum dan sesudah
penggunaan Smart TV, sehingga memungkinkan diperolehnya gambaran yang
lebih komprehensif mengenai perubahan motivasi belajar siswa. Selain itu, guru
PAI dilibatkan sebagai informan untuk memperoleh data terkait perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran berbasis Smart TV secara lebih
menyeluruh.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran digital,, seperti video animasi dan platform daring, mampu
meningkatkan motivasi dan partisipasi belajar siswa dalam pembelajaran PAI
karena menyajikan proses belajar yang lebih menarik dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Penelitian Hidayati dan Manshur, misalnya,
menemukan bahwa penggunaan Smart TV dalam pembelajaran PAI dapat

meningkatkan minat dan partisipasi belajar siswa melalui penyajian materi

12 Nur Hidayati dan Umar Manshur, “Innovation Of Learning Media Smart TV To

Increase Students’ Interest In Leraning,” Proceeding of International Conference on Education,
Society and Humanity 2, no. 2 (2024).



visual dan audiovisual.”®* Namun, penelitian tersebut masih berfokus pada minat
belajar secara umum dan belum mengkaji motivasi belajar secara lebih
mendalam berdasarkan kerangka teoretis tertentu. Selain itu, kajian yang secara
khusus membahas penggunaan Smart TV dalam pembelajaran PAI serta
kaitannya dengan motivasi belajar siswa berdasarkan pendekatan teoritis seperti
Self-Determination Theory masih terbatas.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini difokuskan pada kajian inovasi
pembelajaran PAI berbasis Smart TV di SMA Kolombo Sleman dengan
menganalisis motivasi belajar siswa menggunakan pendekatan Self-
Determination Theory (SDT). Dengan mengkaji dimensi motivasi intrinsik,
ekstrinsik, dan kebutuhan psikologis dasar peserta didik, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam
pengembangan pembelajaran PAI yang relevan dengan tuntutan era digital.
Dengan demikian, penggunaan Smart TV sebagai media pembelajaran PAI tidak
hanya menjadi bentuk inovasi pembelajaran berbasis teknologi digital, tetapi
juga memiliki potensi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yang dapat
dianalisis ~melalui © indikator “motivasi “belajar serta” pendekatan Self-
Determination Theory. Berdasarkan fokus tersebut, peneliti mengajukan
penelitian dengan judul “Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Berbasis Teknologi Digital Melalui Smart TV Dalam Meningkatkan Motivasi

Belajar Siswa Di SMA Kolombo, Sleman, DIY”.

13 Hidayati dan Manshur.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk inovasi pembelajaran PAI berbasis teknologi digital
melalui penggunaan media Smart TV di SMA Kolombo Sleman?

2. Bagaimana implikasi penggunaan media Smart TV terhadap motivasi
belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran PAI di SMA Kolombo Sleman?

3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penggunaan
media Smart TV pada pembelajaran PAI di SMA Kolombo Sleman?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan bentuk inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
berbasis teknologi digital melalui penggunaan media Smart TV di SMA
Kolombo Sleman.

2. Menganalisis implikasi penggunaan media Smart TV tethadap motivasi
belajar,siswa-kelas-XI pada mata pelajaran.PAl.di SMA Kolombo Sleman.

3. Mengindetifikasi faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor penghambat
dalam penggunaan media Smart TV pada pembelajaran PAI di SMA
Kolombo Sleman.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kegunaan baik secara teoritis

maupun praktis bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam



bidang Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan uraian latar belakang dan tujuan
penilitian di atas, maka kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoretis
Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan keilmuan pendidikan Islam, khususnya dalam inovasi
pembelajaran PAI berbasis teknologi digital. Penelitian ini memperkaya
kajian mengenai pemanfaatan media digital, seperti Smart TV, dalam
pembelajaran PAI yang selaras dengan tuntutan era digital. Selain itu,
temuan penelitian ini diharapkan memperkuat pengembangan strategi
pembelajaran abad ke-21 yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman
dengan teknologi pendidikan, serta menjadi landasan konseptual bagi model
pembelajaran PAI yang inovatif dan berorientasi pada peningkatan motivasi
belajar siswa.
2. Kegunaan Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kegunaan bagi berbagai pihak sebagai berikut:
a-BagiSekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi sekolah
sebagai bahan evaluasi dan pengembangan pembelajaran berbasis
teknologi. Hasilnya dapat membantu sekolah mengoptimalkan penggunaan
Smart TV dalam pembelajaran PAI, meningkatkan kualitas proses belajar,
serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan terkait peningkatan

sarana teknologi dan pelatihan guru.
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b. Bagi Pendidik dan Guru

Hasil penelitian ini dapat memberikan inspirasi dan referensi dalam
mengembangkan strategi pembelajaran inovatif yang memnafaatkan media
digital (Smart TV) untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa
dalam proses belajar.
c. Bagi Pembuat Kebijakan Pendidikan

Penelitian ini dapat menjadi masukkan dan evaluasi dalam
pengembangan sarana teknologi pembelajaran serta peningkatan
kompetensi guru dalam pemanfaatan media digital secara efektif.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan referensi awal dan dasar perbandingan
bagi penelitian yang akan meneliti tema serupa tentang inovasi
pembelajaran berbasis teknologi digital dalam pedidikan Islam.

E. Kajian Pustaka

Berdasarkan hasil telaah literatur menunjukkan bahwa penelitian mengenai
penggunaan Smart TV sebagai imedia inevatif untuk meningkatkan motivasi
belajar PAI di tingkat SMA masih terbatas. Meskipun telah terdapat beberapa
studi mengenai penggunaan Smart TV dalam pembelajaran, penelitian yang
secara khusus mengkaji implementasinya pada mata pelajaran PAI masih jarang.
Oleh karena itu, peneliti merangkum berbagai penelitian terdahulu, baik yang
telah maupun belum dipublikasikan, guna menjaga keaslian dan relevansi

penelitian yang dilakukan.
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1.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayati dan Umar Manshur
berjudul “Innovation of Learning Media with Smart TV to Increase
Students’ Interest in Learning” yang dipublikasikan dalam Proceeding
of International Conference on Education, Society and Humanity
mengkaji penggunaan Smart TV sebagai media pembelajaran di
Madrasah Aliyah Darul Hasan. Dengan pendekatan kualitatif melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, penelitian ini menunjukkan
bahwa Smart TV mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik
dan interaktif serta meningkatkan partisipasi, motivasi, dan minat belajar
siswa, meskipun masih terdapat kendala berupa kebutuhan pelatihan
guru dan pemeliharaan perangkat.**

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan studi Hidayati dan
Manshur yang berfokus pada minat belajar secara umum, sementara
penelitian ini secara khusus mengkaji inovasi pembelajaran PAI berbasis
Smart TV. Selain itu, penelitian ini menghadirkan kebaruan melalui
analisis. motivasi_belajar .menggunakan Self-Determination Theory
(SDT) yang belum digunakan sebelumnya, serta dilaksanakan di SMA
Kolombo Sleman sebagai sekolah umum berbasis digital, sehingga
memperkaya kajian implementasi inovasi pembelajaran PAIL
Penelitian yang dilakukan oleh Nailin Najahatul Ilmiyah dan Imam
Muslih berjudul “Penggunaan Media Pembelajaran Smart TV pada Minat

Belajar Siswa di MI Tasywirul Afkar Madumulyorejo Dukun Gresik”

14 Hidayati dan Manshur.
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mengkaji pemanfaatan Smart TV untuk meningkatkan minat belajar
siswa Madrasah Ibtidaiyah. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif,
hasil penelitian menunjukkan bahwa Smart TV mampu menarik
perhatian, meningkatkan fokus, serta menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, yang ditandai dengan meningkatnya antusiasme dan
keaktifan siswa.®
Dibandingkan dengan penelitian ini, studi tersebut hanya berfokus
pada minat belajar dan dilaksanakan pada jenjang MI, sehingga berbeda
karakteristik dengan siswa SMA. Selain itu, penelitian tersebut belum
mengkaji motivasi belajar secara mendalam maupun mengaitkannya
secara khusus dengan pembelajaran PAL
3. Penelitian yang dilakukan oleh Mufliah dan Puspita W. berjudul
“Peningkatan Motivasi Belajar Siswa melalui Inovasi Pembelajaran SKI
Berbasis Smart TV di MTs Irsyadun Nasyi’in” mengkaji efektivitas
Smart TV dalam pembelajaran SKI di tingkat MTs. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Smart TV mampu menciptakan pembelajaran yang
lebith menarik dan interaktif sehingga meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa, serta relevan dengan penelitian ini karena sama-sama
menyoroti motivasi belajar dan pemanfaatan Smart TV sebagai inovasi

pembelajaran.t®

15 Nailin Najahatul Ilmiyah dan Imam Muslih, “Penggunaan Media Pembelajaran Smart
TV Pada Minat Belajar Siswa Di MI Tasywirul Afkar Madumulyorejo Dukun Gresik,” Jurnal
Ilmiah Penelitian Mahasiswa 2, no. 4 (2024): 423-35.

16 Mufliah dan Dhevin MQ Agus Puspita W, “Peningkatan Motivasi Belajar Siswa melalui
Inovasi Pembelajaran SKI Berbasis Smart TV di MTs Irsyadun Nasyi’in,” Jurnal Pendidikan dan
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Namun, penelitian tersebut dilakukan pada jenjang MTs, sedangkan
penelitian ini dilaksanakan di SMA yang memiliki karakteristik kognitif
dan kebutuhan pembelajaran berbeda. Selain itu, penelitian itu belum
secara khusus menyoroti inovasi pembelajaran pada mata pelajaran PAI

4. Penelitian yang dilakukan oleh Darajaatul Uula dan Muliatul Maghfiroh
berjudul “Penerapan Media Pembelajaran Elektronik Smart TV Sebagai
Media Belajar Doa Sehari-Hari di RA Al-Munawwarah Pamekasan”
mengkaji efektivitas Smart TV dalam pembelajaran PAI materi doa
harian pada anak RA. Dengan pendekatan kualitatif studi kasus, hasil
penelitian menunjukkan bahwa Smart TV meningkatkan ketertarikan,
antusiasme, dan motivasi belajar siswa, serta memudahkan pemahaman
materi melalui media audiovisual yang interaktif.*’

Dibandingkan dengan penelitian tersebut, studi yang akan dilakukan
memiliki beberapa perbedaan penting. Penelitian terdahulu berfokus
pada siswa Raudhatul Athfal (RA), sedangkan penelitian ini diarahkan
pada siswa SMA, yang_ tentu memiliki karakteristik dan kebutuhan
pembelajaran  yang =~ berbeda.  Selain’ ‘itu, penelitian ini lebih
menitikberatkan  pada peningkatan motivasi belajar PAI melalui

pemanfaatan Smart TV dalam konteks pembelajaran digital pada remaja.

Pembelajaran  Indonesia  (JPPI) 4, mno. 4 (2 November 2024): 1539-54,
https://doi.org/10.53299/jppi.v4i4.802.

17 Darajaatul Uula dan Muliatul Maghfiroh, “Penerapan Media Pembelajaran Elektronik
Smart TV Sebagai Media Belajar Doa Sehari-Hari di RA Al-Munawwarah Pamekasan,” Action
Research Journal Indonesia (ARJI) 7, no. 1 (2025), https://doi.org/10.61227/arji.v7i1.269.
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Oleh karena itu, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada konteks
jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta fokus pada motivasi belajar
siswa SMA, yang belum banyak diteliti.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Alfiah Aulia Rahma dan Vika Nurul
Mufidah berjudul “Implementasi Teknologi Digital dalam Pengelolaan
Kelas pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam” mengkaji peran
teknologi digital dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan kelas PAL
Melalui metode kualitatif deskriptif, penelitian ini menemukan bahwa
platform digital seperti Google Classroom dan Kahoot dapat
meningkatkan keterlibatan siswa, memperjelas materi keagamaan, serta
mendukung pembelajaran kolaboratif dan efisiensi manajerial guru.®

Namun, penelitian tersebut juga mencatat kendala seperti literasi
digital guru, keterbatasan fasilitas, dan perlunya kesesuaian konten
dengan nilai-nilai Islam. Fokus penelitian masih pada pengelolaan kelas
secara umum. Berbeda dengan itu, penelitian yang akan dilakukan
menitikberatkan pada pemanfaatan Smart TV untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa SMA dalam pembelajaran PAI Fokus yang lebih
spesifik ini menjadi kebaruan yang melengkapi hasil penelitian
sebelumnya.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Hermawati, Jejen Zaenudin, Supriyadi,

Danuri, dan Saepulah berjudul “Inovasi Pembelajaran PAI dalam Era

18 Putri Alfiah Aulia Rahma dan Vika Nurul Mufidah, “Implementasi Teknologi Digital
Dalam Pengelolaan Kelas Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal IHSAN Jurnal
Pendidikan Islam 3, no. 1 (2025): 110-20, https://doi.org/10.61104/ihsan.v3i1.488.
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Digital: Meningkatkan Kualitas Pendidikan melalui Teknologi dan
Kolaborasi”. Penelitian ini mengkaji penerapan teknologi dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui pemanfaatan
media digital seperti e-learning, animasi interaktif, dan aplikasi
pendidikan. Metode yang digunakan adalah tinjauan literatur dan studi
kasus di beberapa sekolah di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa teknologi digital mampu meningkatkan pemahaman dan motivasi
belajar siswa, meskipun masih ditemui kendala berupa keterbatasan
infrastruktur dan kurangnya pelatihan guru.*

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan, yaitu sama-sama mengkaji pemanfaatan teknologi digital
dalam pembelajaran PAI untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa. Namun, penelitian ini masih bersifat umum dengan cakupan
berbagai media digital, sedangkan penelitian yang akan dilakukan secara
spesifik berfokus pada pemanfaatan Smart TV dalam pembelajaran PAI
di SMA Kolombo Sleman. Dengan demikian, penelitian ini menjadi
rujukan penting sekaligus “memperkuat® aspek—kebaruan (novelty)
penelitian yang akan dikembangkan.

7. Penelitian yang dilakukan oleh Dimas Purnomo et al. berjudul
“Pemanfaatan Media Interaktif dalam Strategi Pembelajaran PAI untuk

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik” mengkaji penggunaan

19 Hermawati et al., “Inovasi Pembelajaran PAI Dalam Era Digital: Meningkatkan Kualitas
Pendidikan Melalui Teknologi Dan Kolaborasi,” Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisiplin 8, no. 2 (29
Februari 2024): 2118-7451, https://sejurnal.com/pub/index.php/jpim/article/view/676.
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teknologi digital dalam pembelajaran PAIL Dengan pendekatan kualitatif
deskriptif, penelitian ini menunjukkan bahwa media interaktif seperti
video animasi, aplikasi digital, simulasi, serta teknologi AR dan VR
mampu menciptakan suasana belajar lebih menarik, meningkatkan
motivasi, minat, dan pemahaman materi siswa, sehingga berpotensi
menjadi strategi pembelajaran PAI yang inovatif.*

Meskipun memiliki fokus yang serupa pada inovasi pembelajaran
PAI, penelitian ini lebih menekankan pada gambaran umum berbagai
media interaktif tanpa menguji implementasinya pada satu perangkat
khusus. Sementara itu, penelitian yang sedang dikembangkan berfokus
pada pemanfaatan Smart TV sebagai media pembelajaran digital dalam
konteks nyata di SMA Kolombo Sleman. Perbedaan konteks, subjek, dan
fokus implementasi ini menunjukkan kebaruan penelitian berupa kajian
empiris mengenai efektivitas teknologi digital tertentu Smart TV dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di tingkat SMA.

8...Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Salsabina et al. berjudul
“Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Website' Wordwall Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik” mengkaji penggunaan
media digital berbasis website sebagai inovasi pembelajaran di sekolah
dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Wordwall, sebagai media

latihan soal interaktif dengan tampilan visual menarik dan gamifikasi,

20 Dimas Purnomo, Muhammad Afif Marta, dan Gusmaneli Gusmaneli, “Pemanfaatan
Media Interaktif dalam Strategi Pembelajaran PAI untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta
Didik,”  Al-Tarbiyah : Jurnal Ilmu Pendidikan Islam 3, mno. 2 (2025): 64-77,
https://doi.org/10.59059/al-tarbiyah.v3i2.2183.
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mampu meningkatkan minat, antusiasme, dan motivasi belajar siswa,
sehingga media digital interaktif ini dapat menjadi strategi pembelajaran
alternatif yang efektif.*

Meskipun terkait dengan inovasi pembelajaran digital, penelitian ini
menitikberatkan pada penggunaan Wordwall di sekolah dasar dan tidak
membahas PAI. Penelitian yang sedang dikembangkan fokus pada
penerapan teknologi digital dalam pembelajaran PAI di SMA, dengan
karakteristik, kebutuhan belajar, dan kompleksitas materi yang berbeda.
Perbedaan konteks dan fokus ini menunjukkan kebaruan penelitian,
yakni menguji efektivitas Smart TV dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa PAI di tingkat menengah.

9. Penelitian yang dilakukan oleh Ilma Kharismatuisa “/nnovation and
Creativity of Islamic Religious Education Teachers in Utilizing Digital-
Based Learning Media” mengkaji pemanfaatan media digital oleh guru
PAI untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan menelaah
praktik inovatif guru menggunakan video animasi,.Google Classroom,
WhatsApp, ‘dan “aplikasi “evaluasi® seperti ~Quizizz, Ppenelitian ini
menunjukkan bahwa media digital dapat memperkaya variasi
pembelajaran, meningkatkan interaksi, serta menumbuhkan minat dan
motivasi belajar siswa. Namun, studi ini bersifat umum karena tidak

meneliti implementasi inovasi digital dalam satu sekolah atau fokus pada

21 Annisa Salsabina Rahmadhani et al., “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis
Website Wordwall Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik,” NUSRA: Jurnal Penelitian
dan Ilmu Pendidikan 5, no. 4 (2024), https://doi.org/https://doi.org/10.55681/nusra.v5i4.3533.
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pengaruh spesifik terhadap motivasi belajar dalam mata pelajaran
tertentu.?

Sementara itu, penelitian yang sedang dikembangkan berfokus
secara lebih terarah pada penerapan inovasi pembelajaran PAI berbasis
teknologi digital di SMA Kolombo Sleman untuk mengkaji peran
penerapan inovasi tersebut dalam mendukung motivasi belajar siswa.
Perbedaan konteks, sasaran, dan tujuan ini menegaskan kebaruan
penelitian, yaitu menguji implementasi inovasi digital pada pendidikan
menengah dan mengaitkannya langsung dengan peningkatan motivasi
belajar, sehingga memberikan kontribusi pada strategi pembelajaran PAI
yang lebih relevan dan adaptif di era digital.

10. Penelitian yang dilakukan oleh Diva Dhiyaul dan Eko Nursalim berjudul
“Optimalisasi Pembelajaran = Pendidikan Agama Islam Berbasis
Teknologi Digital” mengkaji peningkatan kualitas pembelajaran PAI
melalui pemanfaatan teknologi digital secara strategis. Studi literatur ini
menyoroti tantangan  rendahnya kompetensi guru dalam mengelola
media digital dan keterbatasan akses perangkat, serta ' menelaah strategi
seperti pelatihan guru, pemanfaatan LMS, video pembelajaran, dan
aplikasi berbasis web. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media

digital tidak hanya meningkatkan kualitas penyampaian materi, tetapi

22 Tlma Kharismatunisa, “Innovation and Creativity of Islamic Religious Education
Teachers in Utilizing Digital-Based Learning Media,” Scaffolding: Jurnal Pendidikan Islam dan
Multikulturalisme 5, no. 3 (23 September 2023): 519-38,
https://doi.org/10.37680/SCAFFOLDING.V5I3.3700.
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juga interaktivitas dan keterlibatan siswa, yang menjadi indikator
pembelajaran yang efektif.?

Penelitian sebelumnya menekankan pentingnya kesiapan guru,
dukungan infrastruktur, dan pemilihan media dalam pembelajaran PAI
berbasis digital, namun masih bersifat umum dan belum mengkaji
implementasi pada konteks sekolah atau variabel tertentu. Berbeda
dengan itu, penelitian ini secara khusus mengkaji penerapan inovasi
pembelajaran PAI berbasis digital di SMA Kolombo Sleman dengan
fokus pada peningkatan motivasi belajar siswa, sehingga menunjukkan
kebaruan melalui analisis implementasi teknologi yang aplikatif dan
berbasis lapangan.

Berdasarkan berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan
media digital, seperti Smart TV, Wordwall, Google Classroom, video
animasi, aplikasi edukatif, serta teknologi interaktif lain, secara konsisten
meningkatkan minat, motivasi, dan keterlibatan peserta didik. Studi oleh
Hidayati & Manshur, Najahatul Timiyah & Muslih, Mufliah & Puspita, dan
Darajaatul Uula & Maghfiroh ‘menegaskan efektivitas Smart TV dalam
menciptakan pembelajaran yang menarik dan interaktif di berbagai jenjang,
sementara penelitian Putri Alfiah Aulia Rahma & Vika Nurul Mufidah,
Hermawati, dan Dimas Purnomo et al. menunjukkan media digital lain

mampu memperkaya strategi PAI dan meningkatkan pemahaman materi

2 Diva Auliyah dan Eko Nursalim, “Optimalisasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Berbasis Teknologi Digital,” Jurnal Kajian Islam Dan Sosial Keagamaan 2, no. 3 (2025): 394-402,
https://jurnal.ittc.web.id/index.php/jkis/index.
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serta motivasi belajar. Namun, sebagian besar penelitian masih terbatas
pada jenjang RA/MI/MTs, fokus pada minat belajar, atau membahas
teknologi secara umum tanpa menguji implementasi spesifik pada satu
perangkat di SMA. Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan mengkaji
penggunaan Smart TV secara langsung dalam pembelajaran PAI di SMA,
berfokus pada peningkatan motivasi belajar siswa, sehingga memberikan
kontribusi pada pengembangan strategi pembelajaran PAI berbasis

teknologi digital yang relevan, kontekstual, dan aplikatif di era modern.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai inovasi

pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis teknologi digital melalui

penggunaan Smart TV di SMA Kolombo Sleman, maka dapat disimpulkan

beberapa hal berikut :

1.

Inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis teknologi digital
melalui penggunaan Smart TV di SMA Kolombo Sleman mencakup tiga
aspek utama, yaitu inovasi produk, inovasi proses, dan inovasi teknologi.
Inovasi produk ditunjukkan melalui pemanfaatan Smart TV sebagai
media pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai konten digital,
seperti slide presentasi, video pembelajaran, gambar, dan ilustrasi visual
yang relevan dengan materi PAIL Penggunaan media tersebut membantu
guru menyajikan materi secara lebih menarik dan variatif serta
memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep PAI yang bersifat
abstrak menjadi lebih konkret. Inovasi proses terlihat dari perubahan
pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif, di mana siswa terlibat
aktif dalam diskusi, tanya jawab, dan kegiatan pembelajaran. Sementara
itu, inovasi teknologi tercermin dari penggunaan Smart TV yang
terintegrasi dengan berbagai sumber belajar digital berbasis internet.
Ketiga bentuk inovasi tersebut menjadikan pembelajaran lebih variatif,

interaktif, dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran di era digital.
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2. Penggunaan media Smart TV memberikan implikasi positif terhadap
motivasi belajar siswa kelas XI dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA Kolombo Sleman. Hal ini ditunjukkan melalui
meningkatnya perhatian, minat belajar, keaktifan, pemahaman materi,
serta rasa percaya diri siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Penyajian materi secara visual dan audiovisual melalui Smart TV
menjadikan pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan tidak monoton,
sehingga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan belajar.
Dengan demikian, Smart TV tidak hanya berfungsi sebagai media
penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana yang mendukung
terciptanya suasana belajar yang lebih efektif, menyenangkan, dan
berorientasi pada peningkatan motivasi belajar siswa.

3. Pelaksanaan penggunaan Smart TV dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam ditentukan oleh faktor pendukung dan faktor penghambat.
Faktor pendukung meliputi ketersediaan sarana dan prasarana
pembelajaran, . dukungan sekolah terhadap pembelajaran berbasis
teknologi digital, kesiapan dan kemampuan guru dalam mengoperasikan
Smart TV, serta respons positif dan antusiasme siswa. Adapun faktor
penghambat meliputi kendala teknis dan jaringan internet, kondisi kelas
yang kurang kondusif, serta keterbatasan dalam penyajian media
pembelajaran. Dengan demikian, keberhasilan penggunaan Smart TV

dalam pembelajaran PAI tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
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teknologi, tetapi juga dengan dukungan sekolah, kompetensi guru,
kesiapan fasilitas, serta pengelolaan pembelajaran yang efektif.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh,
peneliti mengajukan beberapa saran kepada pihak-pihak terkait agar inovasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis teknologi digital melalui
penggunaan Smart TV di SMA Kolombo Sleman dapat berjalan lebih
optimal.
1. Bagi pihak sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat terus memberikan dukungan
terhadap pengembangan inovasi pembelajaran berbasis teknologi digital
dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Dukungan tersebut dapat diwujudkan melalui penyediaan
sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai, seperti fasilitas Smart
TV, jaringan internet yang stabil, serta perangkat pendukung lainnya
yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran di kelas. Selain itu, pihak
sekolah juga dianjurkan untuk memberikan kesempatan kepada guru
dalam mengikuti pelatihan atau pengembangan kompetensi yang
berkaitan dengan pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran.
Dengan adanya dukungan fasilitas dan peningkatan kompetensi guru,
diharapkan pemanfaatan media Smart TV dalam pembelajaran dapat

berjalan secara lebih optimal serta mampu menciptakan proses
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pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.
. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam

Guru PAI diharapkan dapat terus meningkatkan kreativitas dan
inovasi dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai
media pembelajaran berbasis teknologi digital. Penggunaan media Smart
TV sebagai sarana penyampaian materi pembelajaran diharapkan dapat
terus dikembangkan agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik,
interaktif, dan mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, guru juga
dianjurkan untuk mengombinasikan penggunaan media digital dengan
berbagai metode pembelajaran yang variatif, seperti diskusi, tanya
jawab, maupun kerja kelompok sehingga siswa dapat lebih aktif dan
terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Di samping itu, guru sebaiknya
melakukan evaluasi secara berkala terhadap penggunaan media
pembelajaran yang diterapkan agar dapat mengetahui kontribusinya
dalam meningkatkan motivasi belajar_siswa_serta.menentukan strategi
pembelajaran yang lebih tepat sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
siswa.
. Bagi Pembaca

Bagi pembaca, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber
pengetahuan dan bahan refleksi mengenai pentingnya pemanfaatan
teknologi digital dalam proses pembelajaran, khususnya dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini juga diharapkan
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dapat menjadi referensi bagi pihak-pihak yang tertarik mempelajari
inovasi pembelajaran berbasis teknologi digital, terutama terkait
penggunaan media Smart TV dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa. Selain itu, pembaca diharapkan mampu mengambil nilai positif
dari penelitian ini dan menerapkannya sesuai dengan kebutuhan dalam
mengembangkan proses pembelajaran yang lebih menarik, interaktif,
serta sesuai dengan perkembangan teknologi di era digital.
Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, karena hanya dilakukan
pada siswa kelas XI di SMA Kolombo Sleman dengan pendekatan
kualitatif, sehingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan
penggunaan Smart TV pada jenjang kelas atau sekolah yang berbeda.
Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada implikasi penggunaan
Smart TV terhadap motivasi belajar siswa dan belum membandingkan
penggunaan Smart TV pada kelas lain maupun sekolah yang berbeda.

Oleh karena 1tu, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas
cakupan penelitian dengan melibatkan subjek dantokasi penelitian yang
lebih beragam, seperti perbandingan penggunaan Smart TV pada kelas
X, XI, dan XII atau pada sekolah yang memiliki karakteristik berbeda.
Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan
kuantitatif atau mixed methods untuk memperoleh gambaran yang lebih
mendalam mengenai penggunaan Smart TV dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam.
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Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki
kekurangan, sehingga kritik dan saran yang membangun sangat

diharapkan untuk penyempurnaan penelitian selanjutnya.
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